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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan  

Kegiatan membuat kerajinan mainan anak tradisional di Desa 
Karanganyar sudah ada sejak tahun 1975 sampai sekarang, tepat 
pada tahun 2010 Desa Karanganyar diresmikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Jepara menjadi desa sentra mainan anak tradisional. Desa 
Karanganyar sendiri juga salah satu desa terbesar penghasil 
kerajinan mainan anak di Kabupaten Jepara. Usaha pembuatan 
mainan anak tradisional tersebut menjadi usaha yang dijalankan oleh 
mayoritas warga Desa Karanganyar. Sehingga, rata-rata masyarakat 
menggantungkan penghasilan sehari-hari mereka dari usaha tersebut. 

Kontribusi industri kreatif dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat melalui kerajinan mainan anak di Desa Karanganyar 
diantaranya yaitu kerjsama antar para pelaku industri kreatif 
kerajinan mainan anak dan juga masyarakat, keterlibatan masyarakat 
dalam kegitan program Pos UKK. Kemudian berpartisipasi dalam 
memandu kegiatan Outing Class yang ada di Desa Karanganyar. 
Terakhir yaitu kerjsama antar para pelaku industri kreatif kerajinan 
mainan anak dan juga masyarakat. Dengan adanya kerjasama 
tersebut dapat mengurangi angka pengangguran di Desa. kontribusi 
industri kreatif yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karanganyar 
tersebut dapat mengembangkan potensi yang ada di Desa 
Karanganyar.  

Respon masyarakat Desa Karanganyar terhadap kontribusi 
industri keatif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui 
kerajinan mainan anak mayorits positif. Dapat dilihat dari bentuk 
kerjasama antar pengrajin dengan masyarakat lainnya. Kemudian 
berperan aktif dalam kegiatan program Pos UKK dan juga Outing 
Class. Akan tetapi selain respon positif juga terdapat respon negatif.  

 
B. Saran 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait Kontribusi 
industri kreatif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui 
kerajinan mainan anak di Desa Karanganyar. Adapun saran yang 
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:  
1. Pemerintah Desa  

Diharapkan pemerintah desa dapat memberikan dukungan 
yang lebih terhadap pengembangan industri kreatif mainan anak 
tradisional di Desa Karanganyar. Seperti tempat untuk kegiatan 
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outing class bagi anak-anak agar mereka juga nyaman 
mengikuti proses kegiatan tersebut.  

2. Pelaku Industri Kreatif 
Diharapkan para pelaku industri kreatif dapat lebih bisa 

meningkatkan daya tarik anak-anak, seperti menciptakan 
model-model baru mainan anak tradisional tersebut. Dengan 
adanya kreatifitas dari para pelaku industri kreatif dapat 
mempertahankan potensi desa dan juga menarik anak-anak 
untuk lebih mengenal produk lokal.  

3. Masyarakat Desa 
Diharapkan masyarakat Desa Karanganyar dapat lebih 

berkontribusi atau kerjasama lebih baik lagi dalam membantu 
mengembangkan potensi yang dimiliki desa serta dapat 
memanfaatkan manfaat yang besar dari adanya kontribusi yang 
sudah dilakukan.   

4. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian tentang Kontribusi industri kreatif dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui kerajinan mainan 
anak di Desa Karanganyar ini masih perlu adanya penelitian 
lebih lanjut.  Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih fokus dalam 
industri kreatif secara global. Kemudian berhubung penelitian 
ini kualitatif, untuk peneliti selanutnya bisa juga menggunakan 
kuantitatif maupun campuran.  

 
 


